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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Peran orangtua dalam pertumbuhan spiritual anak sangatlah krusil dan strategis. 

Mereka memiliki tanggung jawab besar sebagai pendidik pertama dan utama, menjadi 

panutan dan teladan, serta wajib menanamkan nilai-nilai kepercayaan dan moralitas 

kepada anak-anak mereka. Pernyataan Gravissimum Educationis oleh Paus Paulus VI 

secara tegas menegaskan signifikansi posisi orangtua dalam mendidik iman anak-anak. 

Pernyataan  ini menggarisbawahi bahwa pendidikan iman tidak sekadar mengajarkan 

doktrin agama, melainkan juga harus memperhatikan aspek moral, etika, dan spiritual 

anak. Tujuannya adalah untuk membentuk karakter dan moral anak secara 

komprehensif, tidak hanya berfokus pada pengetahuan agama semata. 

Oleh karena itu, orangtua perlu menerapkan metode pengajaran yang tepat dan 

efektif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak usia dini yang beragam. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan iman relevan dan dapat diserap dengan 

baik oleh anak. Selain itu, kerjasama antara keluarga, Gereja, dan lembaga pendidikan 

lainnya sangatlah vital. Gravissimum Educationis menekankan bahwa pendidikan 

iman anak bukanlah tanggung jawab eksklusif keluarga, melainkan harus melibatkan 

Kerja sama dari berbagai pihak untuk pembentukan karakter dan moral anak yang 

optimal. 

Terakhir, orangtua harus senantiasa memperbarui dan meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan mereka dalam mendidik iman anak. Pemahaman ini 

penting agar mereka dapat terus memberikan pendidikan iman yang holistik, mencakup 

doktrin agama, moral, etika, dan spiritualitas, seiring dengan perkembangan anak. 
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5.2. Usul-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa usulan dan saran dapat diajukan 

untuk mengoptimalkan peran orangtua dalam pendidikan iman anak usia dini: 

Pentingnya Peran Orangtua sebagai Teladan: Orangtua perlu menyadari bahwa 

peran mereka dalam perkembangan iman anak usia dini sangat penting. Mereka harus 

menjadi contoh dan teladan yang konsisten dalam mengajarkan nilai-nilai iman dan 

moral kepada anak-anaknya. Gravissimum Educationis secara eksplisit 

menggarisbawahi pentingnya peran teladan ini. 

Pendidikan iman dimulai sejak dini dan berkelanjutan: Pendidikan iman anak 

harus dimulai sejak usia dini dan dilakukan secara berkesinambungan. Orangtua harus 

memahami bahwa cakupan pendidikan iman melampaui doktrin agama, mencakup 

aspek moral, etika, dan spiritual untuk membentuk karakter yang utuh. Hal ini selaras 

dengan penekanan Gravissimum Educationis tentang pendidikan iman dalam keluarga. 

Penggunaan Metode Pengajaran yang Tepat: Orangtua disarankan untuk 

menggunakan metode yang tepat dan efektif dalam mengajarkan pendidikan iman anak 

usia dini. Mengingat kebutuhan dan minat anak usia dini yang beragam, metode harus 

disesuaikan agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Gravissimum 

Educationis juga menekankan pentingnya penggunaan metode yang sesuai dalam 

pendidikan iman anak. 

Fokus pada Aspek Holistik Pendidikan Iman: Pendidikan iman anak harus 

memperhatikan aspek moral, etika, dan spiritual secara menyeluruh. Orangtua perlu 

menyadari bahwa pendidikan iman bukan hanya transfer doktrin, melainkan juga 

fondasi penting bagi pembentukan karakter dan moral anak. Poin ini secara kuat 

ditekankan dalam Gravissimum Educationis sebagai aspek krusial dalam pendidikan 

iman. 

 



75 
 

Peningkatan Pemahaman Orangtua: Orangtua perlu terus meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya peran mereka dalam perkembangan iman anak 

usia dini. Mereka harus secara aktif menjadi teladan dan mengajarkan nilai-nilai iman 

dan moral secara konsisten. 

Penerapan Metode yang Adaptif: Orangtua disarankan untuk menerapkan 

metode pengajaran yang adaptif dan efektif dalam pendidikan iman anak. Penting 

untuk memahami bahwa setiap anak unik dengan kebutuhan dan minat yang berbeda, 

sehingga metode harus disesuaikan untuk memaksimalkan proses belajar. Integrasi 

Aspek Moral, Etika, dan Spiritual: Dalam mengajarkan pendidikan iman, orangtua 

harus secara konsisten mengintegrasikan aspek moral, etika, dan spiritual. Pendidikan 

iman yang efektif melampaui pengajaran doktrin, membentuk karakter dan moral anak 

secara utuh. 

Kolaborasi dengan Gereja dan Lembaga Pendidikan: Orangtua dianjurkan 

untuk bekerja sama erat dengan Gereja dan lembaga pendidikan lainnya dalam 

mendidik iman anak usia dini. Pendidikan iman adalah tanggung jawab bersama yang 

melibatkan ekosistem yang lebih luas di luar lingkungan keluarga, sebagaimana 

ditekankan dalam Gravissimum Educationis. 

Pengembangan Diri Berkelanjutan: Orangtua perlu memiliki komitmen untuk 

terus-menerus memperbarui dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

mereka dalam pendidikan iman anak. Pemahaman yang berkembang akan 

memungkinkan mereka memberikan pendidikan iman yang relevan dan komprehensif, 

mencakup semua aspek penting bagi pembentukan karakter dan moral anak. 
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